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ABSTRAK 

Elsa Listia : Pengaruh Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  

Terintegrasi Materi Tsunami Terhadap Kompetensi Fisika 

dalam Pembelajaran Reasoning and Problem Solving pada 

Materi Getaran Harmonik, Impuls, dan Momentum di 

Kelas XI SMAN 10 Padang 

 

Rendahnya hasil belajar peserta didik disebabkan oleh kurangnya motivasi 

dan rendahnya kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan 

masalah dapat ditingkatkan melalui pembelajaran berbasis masalah.  Salah 

satunya Reasoning and Problem Solving. Motivasi peserta didik dapat 

ditingkatkan melalui pemberian masalah seperti tsunami. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk: 1) menyelidiki pengaruh LKPD terintegrasi materi tsunami terhadap 

kompetensi fisika peserta didik 2) menyelidiki kontribusi LKPD terintegrasi 

materi tsunami terhadap kompetensi fisika peserta didik 3) menyelidiki pengaruh 

model pembelajaran Reasoning and Problem Solving pada kompetensi 

pengetahuan  peserta didik. 

Jenis penelitian adalah Quasi Eksperiment dengan rancangan randomized 

control group only design. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas 

XI MIA yang terdaftar pada semester ganjil TA 2015/2016. Teknik pengambilan 

sampel adalah purposive sampling dengan data nilai hasil belajar kompetensi 

sikap, pengetahuan,  keterampilan serta nilai LKPD terintegrasi materi tsunami. 

Instrumen penelitian adalah tes akhir untuk kompetensi pengetahuan, lembar 

observasi, penilaian diri, dan penilaian antar teman untuk mengukur kompetensi 

sikap, lembar penilaian unjuk kerja untuk kompetensi keterampilan, dan lembar 

penilaian LKPD. Data penelitian dianalisis dengan uji kesamaan dua rata-rata dan 

uji regresi serta korelasi.  

Hasil penelitian diperoleh rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol untuk setiap kompetensi.  Berdasarkan uji 

kesamaan dua rata-rata terhadap hasil belajar sikap, pengetahuan dan 

keterampilan dengan menggunakan uji t, diperoleh thitung berada diluar daerah 

penerimaan Ho.  Hasil uji regresi dan korelasi menunjukkan kontribusi yang kuat 

LKPD terintegrasi materi tsunami yaitu sebesar 48,89% untuk kompetensi sikap, 

51,27% untuk kompetensi pengetahuan, dan 56,88% untuk kompetensi 

keterampilan.  Rata-rata hasil belajar kompetensi pengetahuan sebelum dan 

sesudah menggunakan Reasoning and Problem Solving menunjukkan 

peningkatan. Melalui uji kesamaan dua rata-rata diperoleh hasil bahwa thitung 

berada diluar daerah penerimaan Ho.  Kesimpulan penelitian adalah: hipotesis 

yang menyatakan: 1) Terdapat pengaruh LKPD terintegrasi materi tsunami 

terhadap kompetensi fisika pada taraf nyata 0,05 diterima 2) Besar kontribusi 

LKPD Terintegrasi materi tsunami terhadap kompetensi fisika adalah kuat. 3) 

Terdapat pengaruh model pembelajaran Reasoning and Problem Solving pada 

kompatensi pengetahuan fisika pada taraf nyata 0,05 diterima.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting bagi suatu negara.  

Pentingnya peranan pendidikan mengharuskan negara untuk memajukan dunia 

pendidikan.  Salah satu bentuk kemajuan pendidikan adalah meningkatnya 

kualitas pendidikan itu sendiri.  Untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

menyebabkan perkembangan kompetensi peserta didik harus selalu ditingkatkan. 

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menjelaskan bahwa pendidikan berfungsi untuk mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta perdaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  

Berdasarkan hal ini terlihat bahwa secara umum pendidikan bertujuan agar 

berkembangnya kompetensi sikap (spiritual dan sosial), pengetahuan dan 

keterampilan. Pada kompetensi sikap diharapkan lahirnya peserta didik yang 

beriman dan berakhlak mulia, pada kompetensi pengetahuan diharapkan peserta 

didik memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik dan pada kompetensi 

keterampilan peserta didik terampil melakukan kerja ilmiah. 

Kemampuan pemecahan masalah peserta didik harus dilatih dan 

dikembangkan.  Bailey (1989:116) menjelaskan bahwa pemecahan masalah 

1 
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adalah suatu proses dengan banyak langkah untuk menentukan hubungan antara 

pengalaman masa lalunya dengan masalah yang sedang dihadapinya dan 

kemudian bertindak untuk menyelesaikannya.  Berdasarkan hal ini dapat diartikan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan kegiatan mencari sampai 

menemukan solusi permasalahan yang diberikan menggunakan seluruh 

kemampuan yang dimiliki.  Kemampuan yang dimiliki peserta didik meliputi 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang terwujud dalam perilaku sehari-hari. 

Kemampuan pemecahan masalah yang baik akan membuat peserta didik 

dapat mengambil keputusan secara tepat diberbagai kondisi dalam hidupnya.  

Kemampuan pemecahan masalah peserta didik dapat dilatih dengan menggunakan 

pembelajaran berbasis masalah.  Hal ini didukung oleh Wijayanti (2009:404) yang 

menjelaskan bahwa, dengan mengajarkan penyelesaian masalah kepada peserta 

didik memungkinkan peserta didik menjadi lebih analitis dalam mengambil 

keputusan di dalam hidupnya.  Peserta didik dapat menyelesaikan masalah dengan 

baik, harus terbiasa mengumpulkan informasi, mengemukakan hipotesis, 

mengolah dan menganalisis informasi yang telah didapatkan untuk mengambil 

kesimpulan sebagai penyelesaian masalah yang dihadapinya. 

Salah satu mata pelajaran yang diharapkan mampu untuk mewujudkan 

tujuan pendidikan nasional adalah mata pelajaran Fisika.  Hal ini dapat dilihat 

pada tujuan pembelajaran fisika yang dijabarkan dalam Depdiknas (2006:443), 

bahwa melalui pembelajaran fisika diharapkan peserta didik (1) dapat menyadari 

dan mengagungkan kebesaran Tuhan, (2) dapat memupuk sikap ilmiah, (3) 

memiliki kemampuan melakukan kerja ilmiah, (4) mengembangkan kemampuan 
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bernalar dan berfikir secara analitis, induktif dan deduktif untuk menjelaskan 

peristiwa alam dan menyelesaikan masalah, (5) menguasai konsep dan prinsip 

fisika serta mampu mengembangkannya.  

Pemerintah terus melakukan pembenahan-pembenahan untuk 

meningkatkan kompetensi peserta didik agar tercapainya tujuan pendidikan 

nasional.  Salah satu upaya pemerintah dalam pencapaian tujuan pendidikan 

adalah merevisi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)  menjadi 

Kurikulum 2013.  Pada Kurikulum 2013, dilakukan upaya  peningkatan standar 

isi, standar proses, standar penilaian, standar pendidik dan tenaga kependidikan, 

standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, dan standar  pembiayaan. 

Pada Kurikulum 2013 upaya peningkatan standar proses melalui 

pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik.  Pendekatan saintifik 

merupakan proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar perserta 

didik secara aktif mengonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahap-tahap 

mengamati (mengidentifikasi masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau 

merumuskan hipotesis, mengumpulkan informasi, menganalisis data, menarik 

kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep dan prinsip yang ditemukan.  

Pendekatan saintifik tertuang dalam langkah-langkah mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, mengasosiasi (menalar) dan mengkomunikasikan. 

Kenyataan dilapangan menunjukkan masih belum tercapainya tujuan 

pendidikan.  Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar fisika peserta didik yang masih 

rendah bila dibandingkan dengan KKM yang telah ditetapkan, seperti tercantum 

pada Tabel 1.1. 
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Tabel 1.  Hasil Ujian Tengah Semester 1 Peserta Didik kelas XI MIA TA 

2015/2016. 

No Kelas Jumlah 

Nilai 

Rata-

rata 

<KKM ≥ KKM 

KKM 
Jumlah % Jumlah % 

1 XI MIA 1 32 61,75 27 84,38 5 15,62 80 

2 XI MIA 2 32 73,27 17 53.13 15 46,87 80 

3 XI MIA 3 32 77,16 14 43,75 18 56,25 80 

4 XI MIA 4 32 78,43 18 56,25 14 43,75 80 

5 XI MIA 5 32 72,93 15 46,88 17 53,12 80 

6 XI MIA 6 32 76,96 17 53,13 15 46,87 80 

7 XI MIA 7 32 70,75 20 62,5 12 37,5 80 

8 XI MIA 8 32 66,65 23 71,88 9 28,12 80 

Sumber : Guru Fisika SMAN 10 Padang 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa dari delapan kelas XI MIA, tidak ada 

satupun kelas dengan nilai rata-rata ujian tengah semester yang sama atau diatas 

KKM.  Rendahnya hasil belajar peserta didik disebabkan oleh berbagai faktor.  

Salah satu faktor penyebab rendahnya hasil belajar tersebut adalah masih 

rendahnya kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

 Indikator kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang diharapkan  

ialah ketika diberikan permasalahan peserta didik mampu mengidentifikasi 

masalah, menggambarkan kondisi masalah dan menyelesaikan masalah. Pada 

langkah mengidentifikasi masalah peserta didik mampu mengidentifikasi 

informasi yang diketahui, merumuskan masalah dengan kata-kata sendiri. Pada 

langkah menggambarkan kondisi masalah peserta didik mampu 

memvisualisasikan masalah dalam bentuk gambar, menentukan pendekatan 

kualitatif yang dapat digunakan, kemudian menyelesaikan masalah secara 

kualitatif atau melalui perhitungan. 

Hasil observasi yang dilakukan di SMAN 10 Padang terhadap 

pembelajaran fisika, terlihat beberapa masalah.  Diantaranya kemampuan 
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pemecahan masalah yang masih rendah, proses pembelajaran yang belum 

sepenuhnya sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013, yaitu pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan saintifik serta berpusat pada peserta didik.  Ketika 

peserta didik diberikan suatu permasalahan peserta didik terlihat bingung apa 

yang akan dilakukan dan bagaimana menyelesaikan masalah tersebut.  Hal ini 

mengindikasikan masih rendahnya kemampuan pemecahan masalah peserta didik.  

Kegiatan pembelajaran yang masih berpusat pada guru menjadikan pembelajaran 

bersifat pengulangan, dimana peserta didik menerima kemudian menyalin materi 

tersebut kadalam catatan.  Hal ini kemudian berdampak pada rendahnya motivasi 

belajar peserta didik.  Rendahnya motivasi belajar menyebabkan rendahnya 

aktivitas belajar peserta didik. 

Berdasarkan tujuan penyusunan Kurikulum 2013, untuk meningkatkan 

kualitas proses dan hasil pembelajaran di sekolah disarankan menggunakan model 

pembelajaran yang berbasis masalah.  Pembelajaran berbasis masalah dapat 

melatih peserta didik untuk aktif mencari solusi dari permasalahan yang 

diberikan, sehingga  kemampuan pemecahan masalah peserta didik akan 

berkembang dan peserta didik dapat membangun pengetahuannya sendiri.  Hal ini 

didukung oleh pendapat yang dikemukakan oleh Berg (1999) bahwa institusi 

pendidikan sebaiknya memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri melalui aktifitas pemecahan masalah 

yang terkait dengan masalah nyata.   

Salah satu model pembelajaran yang berbasis masalah adalah model 

Reasoning and Problem Solving.  Model pembelajaran Reasoning and Problem 



6 

 

6 

 

Solving dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

Reasoning merupakan aktivitas atau proses-proses berfikir.  Proses berfikir 

merupakan seperangkat operasi mental, yang meliputi: pembentukan konsep, 

pembentukan prinsip, pemahaman, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, 

dan penelitian.  Proses-proses tersebut merupakan proses pengkonstruksian 

pengetahuan ( Santyasa,2004:14).  Jadi, Reasoning and Problem Solving 

merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki peserta didik ketika 

meninggalkan kelas untuk memasuki dan melakukan aktivitas di dunia nyata. 

Dengan demikian, model pembelajaran Reasoning and Problem Solving 

merupakan suatu model pembelajaran yang memberikan peluang pemberdayaan 

potensi berpikir pembelajar dalam aktivitas-aktivitas pemecahan masalah dan 

pengambilan keputusan dalam konteks kehidupan nyata.  Diyakini bahwa dengan 

menerapkan model pembelajaran Reasoning and Problem Solving dapat 

meningkatkan kompetensi peserta didik.  Hal ini telah dibuktikan pada penelitian 

yang dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran Reasoning and 

Problem Solving yaitu penelitian yang dilakukan oleh Firma (2015) yang 

menyatakan hasil penelitian dengan menerapkan model Reasoning and Problem 

Solving menunjukkan peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

secara signifikan lebih tinggi dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah rendahnya 

motivasi belajar peserta didik adalah dengan mengintegrasikan masalah yang ada 

dalam kehidupan sehari-hari peserta didik kedalam bahan ajar yang digunakan.  

Salah satu masalah yang dipandang tepat dengan mengingat kondisi daerah yang 



7 

 

7 

 

berada disekitar pantai adalah tsunami.  Pengintegrasian materi tsunami kedalam 

bahan ajar peserta didik didasarkan pada UU No. 20 Tahun 2003 BAB X pasal 36 

ayat 3 yang menyatakan bahwa kurikulum disusun sesuai dengan karakteristik 

peserta didik, keragaman potensi daerah dan lingkungan.  Selain itu 

Permendikbud No.81 A tentang implementasi kurikulum, menyebutkan bahwa 

kurikulum dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi 

daerah/karakteristik daerah, sosial budaya masayarakat setempat, dan peserta 

didik.  Dengan demikian karakteristik daerah dapat dijadikan dasar 

pengembangan kurikulum.  

Pengintegrasian materi tsunami kedalam bahan ajar peserta didik sesuai 

dengan karakteristik wilayah Provinsi Sumatra Barat, dimana penelitian dilakukan 

khususnya Kota Padang.  Kota Padang merupakan salah satu daerah yang 

dikategorikan rawan bencana khususnya bencana tsunami.  Hal ini dinyatakan 

Rasul dalam Lucya (2014) bahwa geografis kota Padang terletak pada lempeng 

bumi yang labil sehingga mempunyai potensi besar terjadinya gempa bumi pada 

dasar laut yang berpotensi menimbulkan tsunami. 

Pengintegrasian materi tsunami juga dipandang sangat tepat dalam 

membantu peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran fisika, bahwa 

peserta didik harus memiliki kemampuan pemecahan masalah.  Fungsi ini dapat 

wujudkan melalui pemberian materi tsunami dalam bentuk tugas yang harus 

dikerjakan peserta didik. 

Pengintegrasian materi tsunami kedalam bahan ajar dilakukan dengan cara 

melihat kerelevanan materi tsunami dengan materi pembelajaran.  Materi tsunami 
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dapat diintegrasikan kedalam konsep getaran harmonik, momentum dan impuls 

dalam pembelajaran fisika.  Tsunami dalam kajian fisika yang dilihat dari konsep 

getaran, merupakan pergerakan massa air dalam skala besar yang disebabkan oleh 

gangguan di dasar laut.  Gangguan ini menyebabkan perpindahan massa air secara 

horizontal, dimana sumber gangguan tersebut adalah getaran seismik  yang 

kemudian merambat.  Perambatan getaran seismik pada massa air ini 

menimbulkan gelombang air laut yang sangat besar, yang disebut tsunami. 

Tsunami berperan sebagai gelombang air dangkal.  Gelombang air dangkal 

bergerak dengan kecepatan yang setara dengan akar kuadrat hasil perkalian antara 

percepatan grafitasi dan kedalam air laut.  Tsunami merupakan perpindahan 

massa air yang bergerak maka berlakulah konsep momentum.  Momentum 

merupakan perkalian massa dengan kecepatan gerakannya.  Tsunami yang terjadi 

akibat gaya yang terjadi pada selang waktu tertentu maka berlakulah konsep 

impuls dan energi kinetik tsunami merupakan hasil dari tumbukan antara partikel-

partikel air. Tsunami yang bergerak kemudian menghantam pantai serta 

menghancurkan bangunan-bangunan disini berlakuku konsep impuls dan 

tumbukan. 

Upaya pencegahan agar tidak terjadi tsunami tidak ada hal yang dapat 

dilakukan.  Hanya upaya untuk mengurangi dampak negatif yang terjadi akibat 

bencana tsunami maka diperlukanlah tindakan penanggulangan bencana yang 

tepat yang dapat dilakukan sebelum, saat terjadi bencana dan sesudah terjadi 

bencana.  UU No. 21 Tahun 2008 pasal 2 mengatakan bahwa penyelenggaraaan 

penanggulangan bencana bertujuan untuk menjamin terselenggaranya pelaksanaan 
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penanggulangan bencana secara terencana, terpadu, terkoordinasi, dan 

menyeluruh dalam rangka memberikan perlindungan kepada masyarakat dari 

ancaman, resiko, dan dampak negatif bencana.  Penyelenggaraan upaya 

pengurangan resiko bencana perlu dimulai dengan penyebaran informasi dan 

pengetahuan. Salah satu upaya nyata yang dapat dilakukan adalah membangun 

kedasaran komunitas melalui pendidikan.  

Penyelenggaraan penanggulangan bencana melalui pendidikan dapat 

dilakukan dengan cara mengintegrasikan materi bencana ke dalam materi 

pelajaran disekolah.  Melalui pemberian pengetahuan tentang bencana tsunami, 

peserta didik akan memperoleh informasi dan pengetahuan yang dapat 

menumbuhkan sikap kesiagaan serta dapat melakukan upaya penyelamatan saat 

terjadi tsunami. Hal ini diharapkan dapat mengurangi resiko bencana tsunami. 

Pengetahuan yang dimiliki peserta didik terhadap tsunami diharapkan 

dapat meningkatkan kompetensi pengetahuannya dan memiliki sikap siaga 

bencana.  Contohnya jika terjadi gempa yang cukup kuat yang bersumber dari 

dasar laut maka diperlukan kewaspadaan.  Jika setelah gempa air laut tiba-tiba 

surut, maka masyarakat harus segera menjauhi pantai dan melakukan perpindahan 

secara vertikal. 

Pengintegrasian materi tsunami dalam pembelajaran fisika diharapkan 

dapat melatih kemampuan pemecahan masalah peserta didik, dan meningkatkan 

motivasi belajar fisika.  Pengintegrasian materi tsunami kedalam materi 

pembelajaran fisika dapat meransang rasa ingin tahu dan membangkitkan 

motivasi dalam belajar.  Hal ini didukung oleh pendapat Rusman (2012), 
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mengatakan bahwa permasalahan akan menjadi starting point dalam 

pembelajaran.  Melalui pengintegrasian ini peserta didik dapat mengaplikasikan 

ilmu yang telah mereka bangun untuk kehidupan nyata.  Pengintegrasian ini 

dilakukan melalui pemberian materi tsunami kedalam mata pelajaran fisika yang 

termuat di dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Materi tsunami dapat diintegrasikan  dalam sumber belajar seperti LKPD.  

LKPD terintegrasi materi tsunami harus mampu mengajak peserta didik berpikir 

luas dan analitis.  LKPD terintegrasi tsunami ini dinilai dapat menarik minat dan 

memotivasi peserta didik untuk belajar fisika karena permasalahan yang diberikan 

sesuai dengan kenyataan yang ditemukannya dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga pembelajaran fisika akan menjadi bermakna dan meningkatkan hasil 

belajar.  Hal ini telah dibuktikan melalui penelitian yang dilakukan oleh Lucya 

(2014), yang melakukan penelitian terhadap pengaruh pengintegrasian masalah 

bencana tsunami kedalam materi pembelajaran fisika, terhadap hasil belajar.  Dari 

hasil penelitian disimpulkan bahwa pengintegrasian masalah bencana tsunami 

dapat memotivasi peserta didik untuk belajar yang dibuktikan dengan peningkatan 

hasil belajar. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, penulis berpeluang 

untuk melakukan penelitian skripsi dengan judul “Pengaruh Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) terintegrasi materi tsunami terhadap kompetensi fisika dalam 

pembelajaran Reasoning and Problem Solving pada materi getaran harmonik, 

impuls dan momentum di kelas XI SMAN 10 Padang”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat dirumuskan 

permasalahan dari penelitian ini.  Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah : 

1. Apakah terdapat pengaruh LKPD terintegrasi materi tsunami terhadap 

kompetensi fisika dalam pembelajaran Reasoning and Problem Solving pada 

materi getaran harmonik, impuls dan momentum? 

2. Bagaimanakah kontribusi LKPD terintegrasi materi tsunami terhadap 

kompetensi fisika dalam pembelajaran Reasoning and Problem Solving pada 

materi getaran harmonik, impuls dan momentum? 

3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Reasoning and Problem 

Solving pada kompetensi pengetahuan peserta didik? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan maka dapat 

dikemukakan tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Menyelidiki pengaruh LKPD terintegrasi materi tsunami terhadap kompetensi 

fisika dalam pembelajaran Reasoning and Problem Solving pada materi 

getaran harmonik, impuls dan momentum. 

2. Menyelidiki  kontribusi LKPD terintegrasi materi tsunami terhadap 

kompetensi  fisika dalam pembelajaran Reasoning and Problem Solving pada 

materi getaran harmonik, impuls dan momentum. 

3. Menyelidiki  pengaruh model pembelajaran Reasoning and Problem Solving 

pada kompetensi pengetahuan peserta didik. 
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D. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan terkontrol, peneliti membatasi 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Materi pelajaran dalam penelitian ini diambil dari materi kurikulum 2013 

Kelas XI Semester 1 yaitu pada KD 3.4: Menganalisis hubungan antara gaya 

dan gerak getaran (12 JP). KD: 3.5 Mendeskripsikan momentum dan impuls, 

hukum konservasi momentum, serta penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari (16 JP). 

2. LKPD untuk kelas eksperimen adalah LKPD berbasis Reasoning and Problem 

Solving terintegrasi materi tsunami. 

3. Aspek kompetensi fisika yang dinilai pada penelitian ini sesuai dengan 

tuntutan Kurikulum 2013, meliputi aspek sikap, pengetahuan yaitu 

kemampuan pemecahan masalah, dan keterampilan. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini antara lain: 

1. Membantu peserta didik mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

sehingga meningkatkan kompetensi fisika peserta didik. 

2. Sebagai salah satu sumber belajar mata pelajaran fisika yang terintegrasi 

materi tsunami. 

3. Memperkaya materi getaran harmonik, impuls dan momentum dengan 

permasalahan materi tsunami. 

4. Sebagai sumber ide bagi peneliti lain yang ingin melanjutkan dan 

mengembangkan penelitian ini dimasa mendatang. 


